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ABSTRAK

LUTFI AYU FADHILAH UTAMI. Pengelolaan Destinasi Pariwisata Alam
Perspektif Pariwisata Halal (Studi Kasus pada Wisata Benowo Park
Kabupaten Pemalang)

Pariwisata merupakan sektor yang paling menjanjikan untuk pengembangan
ekonomi karena dapat meningkatkan pendapatan dan dapat menurunkan angka
kemiskinan. Sektor wisata juga mengakui bahwa perekonomian dapat meningkat
pesat karena adanya wisata terkhusus untuk wisata muslim atau wisata halal. Wisata
Benowo Park menjadi wisata halal serta kontribusinya terhadap masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan Wisata Benowo Park sebagai
wisata halal serta kontribusinya untuk masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yaitu dengan mendatangi langsung objek terkait
untuk melakukan wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan datanya yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan
cara triangulasi metode yaitu membandingkan informasi dari metode yang berbeda
yaitu wawancara, observasi serta dokumentasi dan triangulasi sumber yaitu
membandingkan informasi dari beberapa sumber atau informan. Metode analisis
data dilakukan dengan me-reduksi data yaitu penyederhanaan informasi yang
didapat, penyajian data yaitu menyusun data yang direduksi agar rapih dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wisata Benowo Park belum bisa
dikatakan layak menjadi wisata halal. Hal ini dikarenakan Wisata Benowo Park
belum memenuhi semua 4 aspek standar wisata halal menurut GMTI (Global
Muslim Travel Index) yaitu askes, komunikasi, lingkungan dan jasa. Aspek yang
sudah memenuhi standar tersebut yaitu komunikasi dan lingkungan, sedangkan
aspek yang belum memenuhi standar GMTI ialah aspek akses dan jasa karena pada
aspek akses, Benowo Park tidak memiliki akses jalan yang cukup luas untuk
dijangkau bus, dan untuk aspek jasa pada Benowo Park belum cukup dikatakan
mendukung kebutuhan wisatawan muslim karena fasilitas atau layanan di Benowo
Park belum sesuai standar wisata halal menurut GMTI. Kemudian Wisata Benowo
Park sudah memberikan kontribusi baik untuk masyarakat mulai dari segi ekonomi
yang dapat membantu perekonomian Desa Penggarit, segi sosial dapat menambah
solidaritas masyarakat Desa Penggarit, segi budaya dapat mempertahankan
kebudayaan dan mengenalkan sejarah Desa Penggarit dan segi keagamaan dapat
menambah keimanan melalui ziaroh kubur Makam Mbah Benowo.

Kata Kunci: Wisata Halal, Alam, Kelayakan, Kontribusi
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ABSTRACT

LUTFI AYU FADHILAH UTAMI. Management of Natural Tourism
Destinations in the Perspective of Halal Tourism (Case Study on Benowo Park
Tourism Pemalang Regency)

Tourism is the most promising sector for economic development because it
can increase income and can reduce poverty. The tourism sector also recognizes
that the economy can increase rapidly due to the existence of specialized tourism
for Muslim tourism or halal tourism. Benowo Park tourism into halal tourism and
its contribution to society. This research aims to analyze the feasibility of Benowo
Park Tourism as halal tourism and its contribution to the community.

This type of research is field research using a descriptive qualitative approach,
namely by going directly to related objects to conduct interviews and observations.
The data collection techniques are interviews, observation and documentation. Data
validity techniques are carried out by triangulating methods, namely comparing
information from different methods, namely interviews, observation and
documentation and triangulating sources, namely comparing information from
several sources or informants. The data analysis method is done by reducing the
data that is simplifying the information obtained, presenting the data that is
arranging the reduced data to be neat and drawing conclusions.

The results showed that Benowo Park Tourism cannot be said to be worthy
of halal tourism. This is because Benowo Park Tourism has not met all 4 aspects of
halal tourism standards according to GMTI (Global Muslim Travel Index) namely
access, communication, environment and services. Aspects that have met these
standards are communication and environment, while aspects that have not met
GMTI standards are aspects of access and services because in the aspect of access
Benowo Park does not have access to roads that are wide enough to be reached by
buses, and for aspects of services at Benowo Park has not been sufficiently said to
support the needs of Muslim tourists because the facilities or services at Benowo
Park have not met the standards of halal tourism according to GMTI. Then Benowo
Park Tourism has contributed well to the community starting from the economic
aspect that can help the economy of Penggarit Village, social aspect can increase
the solidarity of Penggarit Village community, cultural aspect can maintain culture
and introduce the history of Penggarit Village and religious aspect can increase faith
through ziaroh grave Mbah Benowo Tomb.

Keywords: Halal Tourism, Nature, Feasibility, Contribution.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan sektor yang paling menjanjikan untuk

pengembangan ekonomi negara karena memiliki peluang usaha, mengurangi

angka pengangguran, dan tersedianya kesempatan kerja, yang dimana hal

tersebut tentunya dapat meningkatkan pendapatan dan dapat menurunkan angka

kemiskinan. Dalam pariwisata keterlibatan masyarakat lokal merupakan hal

penting dalam pengembangannya (Ismanto, 2020). Hal ini bisa dijadikan tolak

ukur bahwa wisata dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Kekayaan

alam di Negara Kepulauan Republik Indonesia dikatakan cukup melimpah ruah,

karena itu salah satu tujuan pariwisata juga untuk memperkenalkan keindahan

alam Indonesia melalui sektor pariwisata. Hal ini berarti bahwa potensi

keanekaragaman alam Indonesia dapat dijadikan fokus dalam pengembangan

pariwisata di Indonesia. Potensi wisata sendiri dapat diartikan sebagai tujuan

wisata yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke wisata tersebut

yang berguna untuk mengembangkan industri wisata tersebut (Darmawan &

Setiawan, 2023). Dalam Undang-Undang R1 No 10 Tahun 2009 Pasal 6 dan 7,

tentang pembangunan pariwisata disebutkan bahwa pada pasal 6 pembangunan

pariwisata haruslah memperhatikan keanekaragaman, keunikan, kekhasan

budaya dan alam serta kebutuhan manusia untuk berwisata. Pada pasal 7

menyebutkan bahwa pembangunan pariwisata meliputi industri pariwisata,

destinasi pariwisata, pemasaran dan kelembagaan pariwisata (Heryati, 2019).
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Karena potensi keanekaragaman alam yang dimiliki, menjadikan Indonesia

memiliki kesempatan besar untuk mengembangkan pariwisata alam guna

menarik wisatawan dalam maupun luar negeri. Pariwisata alam berpotensi besar

dalam kepariwisataan karena dengan letak geografis yang cenderung masih

melestarikan keasriannya dan sumber daya alam yang memiliki keunikan

tersendiri dari wisata lainnya yang membuat sektor pariwisata alam lebih

memungkinkan berkembang pesat dibanding sektor pariwisata yang lainnya.

Pariwisata alam sebagai alasan disamping untuk mengembangkan

perekonomian juga untuk melestarikan alam.

Di Indonesia, salah satu daerah yang mengembangkan pariwisata alam

adalah Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Dimana kabupaten

Pemalang ini memiliki pusat geografis di bagian utara dan selatan. Dinas

Pariwisata di Kabupaten Pemalang mengungkapkan pada datanya bahwa

sebanyak 80% objek wisata alam berada di selatan (Fauzi & Nugraha, 2020).

Jika di bagian utara cenderung lebih baik dalam sisi perekonomiannya karena

sebagai pusat pemerintahan dan dilalui jalan PANTURA (Jalur Utama Pantai

Utara) serta diresmikannya Jalan Tol Trans Jawa pada tahun 2018 yang membuat

mendukungnya pengembangan perekonomian. Namun dalam segi

perekonomian bagian utara berbanding terbalik dengan bagian selatan yang

menyumbangkan rata rata kontribusi PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)

di Kabupaten Pemalang sekitar 5,1% (Fauzi & Nugraha, 2020). Hal ini

menjadikan tantangan untuk bagian selatan meningkatkan perekonomian

melalui pariwisata alam.
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Kabupaten Pemalang mayoritas beragama Islam dengan peringkat pertama

ditahun 2022 ada di Kecamatan Pemalang dengan jumlah 209.688, kemudian

peringkat kedua adalah Kecamatan Taman dengan total 196.273 jiwa, disusul

oleh Kecamatan Petarukan, Belik dan Ulujami (BPS, 2023). Maka dari itu,

penyumbang kontribusi terbanyak adalah dari masyarakat muslim. Dalam era

sekarang pariwisata sudah menjadi hal yang penting bagi masyarakat, yaitu

menjadi tempat yang sering dikunjungi untuk berekreasi. Namun dalam

berwisata umat muslim akan memilih destinasi wisata yang mendukung

ibadahnya. Hal ini menjadikan umat muslim sebagai peluang dari wisata yang

memiliki potensi untuk mengembangkan perekonomian yaitu melalui pariwisata

halal. Dalam lingkup pariwisata, umat Islam mempertimbangkan kunjungan

pariwisatanya yang sesuai dengan prinsip syariah, mulai dari makanan yang

disediakan, terjaganya ibadah, terhindarnya maksiat dan segala aktivitas yang

menyimpang dari syariah. Kegunaan pariwisata halal ini tidak cuma

diperuntukkan umat muslim saja, namun juga untuk non muslim, karena dengan

konsep pariwisata halal umat non muslim juga bisa menikmati manfaatnya

dalam segi kenyamanan, kebersihan dan pelayanan yang ramah.

Sektor wisata juga mengakui bahwa perekonomian dapat meningkat pesat

karena adanya wisata terkhusus untuk wisata muslim, yang tidak dapat

dipungkiri bahwa mayoritas masyarakat kita adalah muslim hal ini menjadikan

peluang meningkatnya pengunjung dalam suatu wisata halal. Menurut

penjabaran di atas pariwisata alam dan masyarakat muslim merupakan potensi

yang besar dalam pengembangan pariwisata, hal ini sesuai dengan potensi
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Kecamatan Taman di Kabupaten Pemalang, karena kecamatan ini masuk dalam

peringkat muslim terbanyak di Kabupaten Pemalang dan Kecamatan Taman

merupakan salah satu kecamatan yang terletak di bagian selatan merupakan

bagian penyumbang pariwisata alam terbanyak dibelahan bumi Kabupaten

Pemalang, salah satu pariwisata alamnya adalah Wisata Benowo Park yang

terletak di Desa Penggarit, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang.

Wisata Benowo Park merupakan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

yang didirikan pada tahun 2017. Wisata ini merupakan wisata alam di area hutan

alam sekunder yang telah berkembang menjadi salah satu destinasi pariwisata

yang populer, bukan hanya karena keindahan alamnya yang menarik, tetapi juga

karena potensi ekonomi besar yang dapat dihasilkan. Pemerintah daerah dan

berbagai institusi lokal telah berkolaborasi untuk mengelola kawasan hutan

tersebut menjadi tempat wisata budaya dan religi yang unik, yaitu Makam Mbah

Benowo. Benowo Park memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata alam

yang mengkolaborasikan nilai budaya dan religi, serta berpotensi menjadi

alternatif pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)

masyarakat setempat. Nilai budaya dan kearifan lokal masih melekat di Wisata

Benowo Park, contohnya Pasar Kamis Wage. Pasar ini merupakan pasar yang

menjadi daya tarik pengunjung, dimana di dalam pasar ini segala bentuk

aktivitas menggunakan barang tradisional, mulai dari pakaian yang dikenakan

penjual, barang jualan, maupun alat transaksi. Karenanya perlu diperhatikan

aspek pengelolaan destinasi pariwisata yang efektif tidak hanya mencakup aspek

keindahan alam, ekonomi dan infrastruktur, tetapi juga harus
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mempertimbangkan aspek kehalalan guna keberlanjutan dan kesejahteraan

sosial masyarakat.

Wisata Benowo Park memiliki pengunjung dari berbagai luar daerah yang

tidak hanya dari masyarakat lokal. Menurut pihak pengelola yaitu Dwi Juanaedi

pengunjung Benowo Park bisa mencapai 10.000 pengunjung sebelum Covid-19.

Namun pasca Covid-19 pengunjung mengalami penurunan hingga 1.000

pengunjung dan sayangnya wisata ini hanya ramai pengunjung ketika weekend

dan Kamis Wage, karena ketika hari kerja Wisata Benowo Park kedatangan

pengunjung hanya  sekitar 100 orang per minggunya dan pedagang yang

berjualan pun hanya 3 warung saja dari 24 warung. Hal ini dicurigai dapat

menurunkan tingkat kebersihan dan kelayakan warung disekitar Benowo Park

karena mayoritas pedagang hanya buka setiap hari Minggu saja.

Benowo Park dikelola dan dikembangkan oleh BUMDes (Badan Usaha

Milik Desa) dengan tujuan meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Jika

pengelolaan Benowo Park didasarkan dengan konsep pariwisata halal tentunya

akan memberikan peluang lebih dalam pengembangannya apalagi pariwisata ini

memiliki destinasi wisata religi yaitu Makam Mbah Benowo yaitu anak dari

Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir Raja Pajang. Wisata ini ramai pengunjung

bukan hanya menikmati wisata alamnya melainkan juga dengan tujuan

berziaroh. Yang dimana tentunya wisata ini memiliki potensi untuk dijadikan

wisata halal. Namun pengelolaan Benowo Park ini belum ada regulasi yang

mengatur wisata ini sebagai pariwisata halal. Karena dalam pengelolaan wisata

halal, juga diperlukan pemahaman mendalam dari pihak pengelola mengenai
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istilah pariwisata halal, hal ini sejalan dengan tujuan pariwisata halal yaitu

memberikan peran baik kepada masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial,

budaya dan keagamaan. Maka perlunya dilakukan analisis kelayakan

pengelolaan pariwisata halal di Wisata Benowo Park untuk mengetahui

kelayakan pariwisata halal di Benowo Park dan kontribusinya terhadap

masyarakat.

Dari penjabaran di atas dijelaskan bahwa studi kasus pada Taman Wisata

Benowo Park ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan pariwisata alam dari

perspektif pariwisata halal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana pengelolaan Wisata Benowo Park saat ini memenuhi

standar kehalalan untuk meningkatkan kualitas dan keinginan pariwisata halal di

destinasi tersebut, serta bagaimana kontribusi pariwisata bagi masyarakat.

Maka dari itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam

meningkatkan kualitas pengelolaan pariwisata alam di Indonesia, khususnya di

Taman Wisata Benowo Park, serta dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan

pengelola pariwisata lainnya dalam mengembangkan pariwisata halal di masa

depan.

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan  latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pariwisata alam Benowo Park layak menjadi destinasi pariwisata

halal?

2. Bagaimana Wisata Alam Benowo Park berkontribusi terhadap masyarakat?
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C. Batasan Masalah

Penelitian ini mempunyai keterbatasan masalah pada penggunaan teori

dalam penelitian yaitu menggunakan teori GMTI (Global Muslim Travel Index).

Dimana dalam proses penelitian fokus pada analisis kelayakan Wisata Benowo

Park perspektif pariwisata halal oleh GMTI yaitu aspek akses, komunikasi,

lingkungan dan jasa. Selain itu, penelitian ini fokus menganalisis kontribusi

Wisata Benowo Park untuk masyarakat berupa peran ekonomi, sosial, budaya

dan keagamaaan.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Guna memahami dan melakukan analisis kelayakan pariwisata alam

Benowo Park menjadi destinasi pariwisata halal.

b. Untuk mendapatkan pemahaman dan menganalisis kontribusi Wisata

Alam Benowo Park terhadap masyarakat.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan keilmuan tambahan

untuk prodi Ekonomi Syariah terkait pengelolaan destinasi pariwisata

alam perspektif pariwisata halal.

b. Manfaat Praktis

i. Memberikan wawasan kepada pembaca terkait pengelolaan destinasi

pariwisata alam perspektif pariwisata halal.
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ii. Memberikan evaluasi terhadap pengelolaan destinasi pariwisata alam

perspektif pariwisata halal.

iii. Memberikan tambahan referensi untuk Perpustakaan UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan terkhusus pada Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam.

E. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah penulisan dan pemahaman, maka penulis akan

mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisikan gambaran umum pelaksanaan penelitian,

yang berisikan latar belakang masalah dari judul penelitian yaitu pengelolaan

pariwisata alam perspektif pariwisata halal (studi kasus pada Wisata Benowo

Park Kabupaten Pemalang). Pada penelitian ini terdapat dua rumusan masalah

yaitu tentang kelayakan wisata halal pada Benowo Park dan kontribusinya bagi

masyarakat, dengan batasan masalah hanya berfokus pada penggunaan teori

GMTI. Pada bab ini juga ditulis tentang tujuan penelitian yaitu memahami

kelayakan wisata halal pada Benowo Park serta mendapatkan pengetahuan

tentang kontribusinya untuk masyarakat. Dan pada penelitian memiliki manfaat

teoritis dan praktis serta sistematika pembahasan yang runtut dari bab satu

sampai bab lima.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan acuan teori dalam penelitian berupa landasan teori

yaitu menggunakan teori GMTI (Global Muslim Travel Index) untuk
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menganalisis kelayakan Wisata Benowo Park perspektif Wisata Halal dan

analisis kontribusinya untuk masyarakat. Penelitian terdahulu yaitu penelitian

yang diteliti lebih dahulu dari penelitian ini yang dijadikan acuan penelitian dan

yang terakhir dalam bab ini yaitu kerangka berpikir berupa pola penelitian untuk

memandu proses penelitian dengan penggunaan teori GMTI.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode yang dilakukan saat penelitian seperti jenis

penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan

penelitian yaitu kualitatif deskriptif, setting penelitian berada di Objek Wisata

Benowo Park Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, subjek ada di Wisata

Benowo Park dan sampel penelitian berjumlah 10 yaitu pengelola 1, pedagang

1, masyarakat 2, pengunjung 4, tokoh agama 1, dan pihak BUMDes Wiguna

Utama. Kemudian sumber data berasal dari data primer dan sekunder, teknik

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi, teknik

keabsahan data berupa triangulasi sumber dan metode, dan metode analisis data

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi gambaran umum lokasi penelitian yang berlokasi di

Wisata Benowo Park Desa Penggarit, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang.

Kemudian pada bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

jawaban dari rumusan masalah yang menunjukkan bahwa Wisata Benowo Park

belum bisa dikatakan layak menjadi wisata halal karena belum memenuhi aspek

GMTI yaitu belum memenuhi pada aspek akses dan jasa, kemudian kontribusi
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Wisata Benowo Park untuk masyarakat sudah baik untuk berperan dalam

ekonomi, sosial, budaya dan keagamaan.

BAB V PENUTUP

Bagian ini berisi kesimpulan penelitian bahwa Wisata Benowo Park belum

bisa dikatakan layak memenuhi standar kehalalan oleh GMTI karena pada aspek

akses jalan yang masih sempit dan jasa dalam penunjang kebutuhan muslim

belum memenuhi dan saran terkait hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukannya wawancara dan observasi, penulis dapat menarik

kesimpulan terkait hasil penelitian yang berjudul “Pengelolaan Pariwisata Alam

Perspektif Pariwisata Halal (Studi Kasus pada Wisata Benowo Park Kabupaten

Pemalang) sebagai berikut:

1. Wisata Benowo Park belum bisa dikatakan layak menjadi wisata halal. Hal

ini dikarenakan Wisata Benowo Park belum memenuhi semua 4 aspek standar

wisata halal menurut GMTI (Global Muslim Travel Index). Aspek tersebut

adalah aspek akses dan jasa yaitu meskipun Benowo Park mampu

memberikan keamanan, kenyamanan dan komunikasi yang baik namun

Benowo Park belum memenuhi standar karena memiliki akses jalan yang

sempit dan kurangnya jasa penunjang kebutuhan muslim di Wisata Benowo

Park.

2. Wisata Benowo Park sudah memberikan kontribusi baik untuk masyarakat

mulai dari segi ekonomi yang mampu memberikan lapangan kerja dan

mengurangi pengangguran di Desa Penggarit, dari segi sosial mampu

menumbuhkan solidaritas dan menambah relasi masyarakat Desa Penggarit,

kemudian dalam segi budaya mampu mengenalkan, mempertahankan, dan

menyediakan wadah untuk budaya masyarakat Desa Penggarit, dan dalam

segi keagamaan mampu meningkatkan kualitas keimanan masyarakat Desa

Penggarit melalui ziaroh makam Mbah Benowo.
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B. Saran

Adapun beberapa saran yang mungkin bisa bermanfaat dan diterima untuk

mengembangkan Wisata Benowo Park

1. Alangkah lebih baiknya konsep wisata halal lebih di sosialisasikan seperti

panduan bagaimana menjalankan suatu pariwisata sesuai dengan pariwisata

halal dan pelatihan terkait pengelolaan wisata halal oleh pemerintah daerah

kepada pihak agar dalam pengembangan pariwisata halal dapat segera

terealisasikan.

2. Benowo Park merupakan wisata yang memiliki potensi besar untuk

mengembangkan perekonomian desa. Jadi dengan mengembangkan dan

memajukan prasarana Benowo Park tentunya akan membuat pengunjung

lebih ramai dan pendapatan desa maupun pedagang meningkat, khususnya

dalam hal akses apabila perluasan jalan tidak terealisasikan alangkah baiknya

pihak pengelola merekomendasikan kepada pihak terkait untuk dipasangnya

kaca cembung diarea tikungan sebelah sungai sungapan menuju pintu masuk

benowo untuk memperluas area pandang pengemudi.

3. Bagi BUMDes yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan Wisata

Benowo Park, alangkah baiknya agar Benowo Park lebih maju dan mampu

dikembangkan menjadi pariwisata halal, dilakukan pengembangan dalam

segi pengelolaanya seperti pengelolaan mushola yang memberikan sekat

antara perempuan dan laki-laki serta pengembangan tempat wudhu yang

tertutup dan terpisah antara laki-laki dan perempuan agar aurat perempuan

tetap terjaga.
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